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YOGYA (KR) - Pawai Alegoris
Harmoni Jogja (PAHJ) 2025 yang
berlangsung di kawasan Kotagede
berlangsung meriah, Sabtu (12/7).
Mengusung tema ‘'Kotagede in

Silver Harmony', pawai yang mem- j

pertontonkan kreasi sanggar di
Kotagede dan sekitarnya ini men-
jadi penegas Yogyakarta sebagai
Kota Festival.

Wakil Walikota Yogyakarta, Wa-
wan Harmawan, menyampaikan
apresiasi yang tinggi kepada Dinas
Pariwisata, Kemantren Kotagede,
pemangku kepentingan beserta
segenap masyarakat atas inisiatif
luar biasa tersebut. Pawai Alegoris
dikatakan Wawan bukan sekadar
pertunjukan seni dan kreativitas,
tetapi juga ekspresi identitas, se-
jarah dan potensi besar yang dimi-
liki oleh Kotagede.

"Sebagai kawasan cagar budaya,
Kotagede memiliki nilai sejarah
yang luar biasa. Di sinilah jejak
Mataram Islam bermula. Di sinilah
pula, warisan arsitektur, tata kota
tradisional dan nilai-nilai luhur ma-
syarakat Jawa masih hidup dan
lestari. Namun lebih dari itu, Kota-
gede juga dikenal secara nasional
bahkan internasional sebagai ka-
wasan perak, rumah bagi para pe-
rajin perak yang mahir, teliti, dan
penuh daya cipta," ungkap Wawan.

Tema Kotagede in Silver Har-

mony yang diangkat kali ini dikata-
kan Wawan sangat relevan. Ia
mencerminkan upaya untuk men-
jaga harmoni antara warisan bu-
daya dan kreativitas baru, antara
pelestarian dan promosi, antara ni-
lai ekonomi dan nilai-nilai tradisi.

"Pawai Alegoris ini adalah cara
yang cerdas dan menyenangkan
untuk membumikan pesan-pesan
tersebut. Lewat seni visual, musik,
dan pertunjukan jalanan, kita
membuka ruang perjumpaan an-
tara warga dan warisan kotanya,
antara wisatawan dan jati diri
Yogyakarta," tandasnya.

Pemkot Yogyakarta bersama
berkomitmen penuh untuk men-
jadikan Kotagede sebagai etalase
budaya yang hidup, bukan sekadar
dilestarikan, tetapi juga dikem-
bangkan, dikenalkan dan diraya-
kan. Inisiatif seperti Pawai Alegoris
ini adalah bagian penting dari
strategi branding kawasan, yang
mampu meningkatkan kunjungan
wisatawan, memberdayakan
UMKM, serta memperkuat rasa
bangga masyarakat terhadap iden-
titas lokalnya.

Sementara, Ketua Komisi A

DPRD Kota Yogyakarta, Susanto
Dwi Antoro, menyatakan, Pawai
Alegoris Harmoni Jogja menjadi
salah satu penegas kesiapan Yog-
yakarta sebagai Kota Festival.

KR-FX Harminanto

Pawai Alegoris Harmoni Jogja (PAHJ) 2025 di kawasan Kotagede.

PAWAI ALEGORIS HARMONI JOGJA MERIAH

Tegaskan Yogyakarta Kota Festival

Suasana Pawai Alegoris Harmoni Jogja (PAHJ) 2025 di

Sabtu (12/7).

Dipilihnya sisi selatan yakni Kota-
gede dirasa sangat tepat karena
peradaban lama di Yogyakarta ber-
asal dari kawasan tersebut.

"Pawai ini diharapkan tidak ha-
nya meriah untuk masyarakat,
tetapi juga membawa dampak
positif perekonomian. Kita ber-
sama ingin mengembalikan Kota-
gede sebagai Kota Perak seperti
pada masa kejayaan dahulu.
Semoga bisa terulang kembali,"
tandas Antoro.

Kepala Dinas Pariwisata Kota
Yogyakarta, Wahyu Hendratmoko
menyatakan hal senada di mana
promosi pariwisata terus digalak-
kan termasuk untuk sisi selatan.
Kata alegoris berarti perumpa-
maan atau kiasan, representasi
dari simbol (a symbolic representa-
tion), oleh karenanya, pawai ale-
goris harmoni jogja diartikan seba-
gai atraksi seni berbentuk pawai
atau arak-arakan untuk merepre-
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sentasikan simbol-simbol yang ada
di destinasi wisata dengan dikemas
secara apik, etik dan estetik.

"Penyelenggaraan tahun 2025
mengambil tema dasar yang ber-
asal dari kerajinan perak Kotagede
yang dikenal dengan jewellery of
Jogja, selain sebagai produk yang
berkualitas dari jaman berdirinya
Mataram Islam, juga kaya dengan
narasi-narasi sejarah. Kotagede in
Silver Harmony menjadi tema uta-
ma untuk merevitalisasi kembali
citra perak Kotagede, dengan ha-
rapan dapat menjadi worldis capi-
tal of silver products sebagai sub-
tema yaitu sentral perak dunia
yang berasal dari olahan kreatifi-
tas, bukan hanya perak sebagai
logam an sich tetapi perak dengan
sentuhan estetis oleh para pengra-
jin di Kotagede yang sudah dikenal
sejak lama," tandasnya.

Selain pawai, dilakulan launching
logo dan tagline kawasan perak

meriah, |

Kotagede, launching cinderamata
kias Kotagede, great sale produk
perak, bazar dan workshop perak,
serta fashion show. Penampil
pawai berasal dari sanggar-sang-
gar yang berada di Kotagede dan
sekitarnya, yaitu Sanggar Argo-
dumilah (Rejowinangun), Sanggar
Bayu Mataram (Purbayan), Sang-
gar Srikandi Kemuning (Purbayan),
Sanggar Kode (Prenggan), Sang-
gar Wirobroto (Warungboto),
Sanggar Candramaya (Pandeyan),
Sanggar Suroharjo (Muja muju),
Sanggar Rampak Kimplah (Paku-
alaman), Sanggar Gierka (Tahun-
an), gabungan seniman tari kota
Yogyakarta. |
Sanggar-sanggar ini membawa-
kan cerita tentang sejarah dan
narasi-narasi yang berkaitan dengan
perak Kotagede, kemudian akan di-
tutup dengan fashion show hasil
produk perak Kotagede. (Fxh)-f
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